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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Pengertian Bandar Udara 

Berikut adalah beberapa pengertian dan penjelasan tentang bandar udara. 

1. Menurut UU Nomor 1 Tahun 2009 Tentang Penerbangan, bandar udara adalah 

kawasan di daratan dan atau perairan dengan batas-batas tertentu yang 

digunakan sebagai tempat pesawat udara mendarat dan lepas landas, naik turun 

penumpang, bongkar muat barang, dan tempat perpindahan intra dan 

antarmoda transportasi, yang dilengkapi dengan fasilitas keselamatan dan 

keamanan penerbangan, serta fasilitas pokok dan fasilitas penunjang lainnya.  

2. Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 40 Tahun 2012 

Tentang Pembangunan dan pelestarian lingkungan hidup bandar udara, 

kebandaraudaraan adalah segala sesuatu yang berkaitan dengan 

penyelenggaraan bandar udara dan kegiatan lainnya dalam melaksanakan 

fungsi keselamatan, keamanan, kelancaran, dan ketertiban arus lalu lintas 

pesawat udara, penumpang, kargo dan atau pos, tempat perpindahan intra dan 

atau antar moda serta meningkatkan pertumbuhan ekonomi nasional dan 

daerah.  

3. Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 70 tahun 2001 

Tentang Kebandarudaraan Pasal 1, bandar udara adalah lapangan terbang yang 

dipergunakan untuk mendarat dan lepas landas pesawat udara, dan naik 

turunnyapenumpang atau bongkar muatan kargo atau pos, yang dilengkapi 
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dengan fasilitaskeselamatan penerbangan dan sebagai tempat perpindahan 

antar moda transportasi.  

Bandar udara menurut statusnya terdiri sebagai berikut. 

1. Bandar udara umum, yaitu bandar udara yang digunakan untuk melayani 

kepentingan umum. 

2. Bandar udara khusus, yaitu bandar udara yang digunakan untuk melayani 

kepentingan sendiri guna menunjang kegiatan tertentu. 

 

2.2. Fungsi Bandar Udara 

Menurut Undang-undang No. 1 Tahun 2009 tentang Penerbangan dan 

Peraturan Menteri No. 69 Tahun 2013 tentang Tatanan Kebandarudaraan 

Nasional, Berdasarkan fungsinya maka bandar udara merupakan tempat 

penyelenggaraan kegiatan pemerintahan dan atau pengusaha. Sebagai tempat 

penyelenggaraan pemerintah maka bandar udara merupakan tempat unit kerja 

instansi pemerintahan dalam menjalankan tugas dan fungsinya terhadap 

masyarakat sesuai peraturan perundang-undangan dalam urusan antara lain :  

1. Pembinaan kegiatan penerbangan, 

2. Kepabeanan, 

3. Keimigrasian, 

4. Kekarantinaan. 

Bandar udara sebagai tempat penyelenggaraan kegiatan pengusahaan maka 

bandarudara merupakan tempat usaha bagi : 

1. Unit penyelenggara Bandar Udara atau Badan Usaha Bandar Udara 
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2.  Badan Usaha Angkutan Udara; dan 

3. Badan Hukum Indonesia atau perorangan melalui kerjasama dengan Unit 

Penyelenggara Bandar Udara atau Badan Usaha Bandar Udara. 

 

2.3. Fasilitas Sisi Darat Bandar Udara 

Dalam Keputusan Menteri Perhubungan No 47 tahun 2002 menyatakan  

bahwa sisi darat suatu bandar udara adalah wilayah bandar udara yang tidak 

langsung berhubungan dengan kegiatan operasi penerbangan. Adapun ditinjau 

dari pengoperasiannya, fasilitas sisi darat sangat terkait erat dengan pola 

pergerakan barang dan penumpang serta pengunjung dalam suatu bandar udara. 

Sehingga pengoperasian fasilitas ini harus dapat memindahkan penumpang, 

kargo, surat, pesawat, pergerakan kendaraan permukaan secara efisien, cepat dan 

nyaman dengan mudah dan berbiaya rendah. Selain itu aspek keselamatan, 

keamanan dan kelancaran penerbangan juga harus tetap dipertimbangkan terutama 

sekali pada pengoperasian fasilitas sisi darat yang terkait dengan fasilitas sisi 

udara. Dalam penetapan standar persyaratan teknis operasional fasilitas sisi darat, 

satuan yang digunakan untuk mendapatkan nilai standar adalah satuan jumlah 

penumpang yang dilayani. Hal ini karena aspek efisiensi, kecepatan, kenyamanan, 

keselamatan, keamanan dan kelancaran penerbangan dapat dipenuhi dengan 

terjaminnya kecukupan luasan yang dibutuhkan oleh masing-masing fasilitas. 

Bagian dari fasilitas sisi darat meliputi Terminal Penumpang, Terminal Barang 

(Kargo), Bangunan Operasi, Fasilitas Penunjang bandar udara, (Peraturan 

Direktorat Jendral Perhubungan Udara. (2005) 
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2.4. Fasilitas Bangunan Terminal Penumpang 

Fasilitas bangunan terminal penumpang adalah bangunan yang disediakan 

untuk melayani seluruh kegiatan yang dilakukan oleh penumpang dari mulai 

keberangkatan hingga kedatangan. Di dalam terminal penumpang terbagi 3 (tiga) 

bagian yang meliputi keberangkatan, kedatangan serta peralatan penunjang bandar 

udara. (Peraturan Direktorat Jendral Perhubungan Udara, 2005) 

1. Fasilitas keberangkatan 

A. Check in counter adalah fasilitas pengurusan tiket pesawat terkait dengan 

keberangkatan. Jumlahnya dipengaruhi oleh jumlah penumpang waktu  

sibuk yang dilayani oleh bandar udara tersebut. 

B. Check in area adalah area yang dibutuhkan untuk menampung check in 

counter. Luasannya dipengaruhi oleh jumlah penumpang waktu sibuk 

yang dilayani oleh bandar udara tersebut. 

C. Rambu/marka terminal bandar udara adalah pesan dan papan informasi 

yang digunakan sebagai petunjuk arah dan pengaturan sirkulasi 

penumpang di dalam terminal. Pembuatannya mengikuti tata aturan baku 

yang merupakan standar internasional. 

D. Fasilitas Costume Imigration Quarantine/CIQ (bandar udara 

internasional), ruang tunggu, tempat duduk, dan fasilitas umum lainnya 

adalah fasilitas yang harus tersedia pada terminal keberangkatan. 

Jumlahnya dipengaruhi oleh jumlah penumpang waktu sibuk yang dilayani 

oleh bandar udara tersebut 
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E. Hall keberangkatan, dimana hall ini menampung semua kegiatan yang 

berhubungan dengan keberangkatan calon penumpang dan dilengkapi 

dengan kerb keberangkatan, ruang tunggu penumpang, tempat duduk dan 

fasilitas umum toilet. 

2. Fasilitas kedatangan 

A. Ruang kedatangan adalah ruangan yang digunakan untuk menampung 

penumpang yang turun dari pesawat setelah melakukan pelayanan. 

Luasannya dipengaruhi oleh jumlah penumpang waktu sibuk yang dilayani 

oleh bandar udara tersebut. Fasilitas ini dilengkapi dengan baggage claim 

area. 

B. Baggage conveyor belt adalah fasilitas yang digunakan untuk melayani 

pengambilan bagasi penumpang. Panjang dan jenisnya dipengaruhi oleh 

jumlah penumpang waktu sibuk yang dilayani oleh bandar udara tersebut 

dan banyaknya bagasi penumpang yang diperkirakan harus dilayani. 

C.  Rambu/marka terminal bandar udara, fasilitas Costum Imigration 

Quarantine/ CIQ (bandar udara internasional) dan fasilitas umum lainnya 

(toilet, telpon dan sebagainya) adalah kelengkapan terminal kedatangan 

yang harus disediakan yang jumlah dan luasnya dipengaruhi oleh jumlah 

penumpang waktu sibuk yang dilayani oleh bandar udara tersebut. 

3. Fasilitas penunjang bandar udara 

Fasilitas penunjang bandar udara meliputi: jalan dan parkir kendaraan 

pengunjung merupakan fasilitas yang ditujukan untuk mendukung pelayanan 

terhadap para pengunjung baik calon penumpang maupun pengunjung non-



 

 

12 

 

penumpang, juga termasuk jembatan, drainase, turap dan pagar serta taman. 

Fasilitas ini juga memberikan layanan keterkaitan intermoda sebagai salah satu 

upaya integrasi bandar udara dengan system moda transportasi lainnya. 

 

2.5. Peramalan (forecasting) 

2.5.1. Pengertian 

Peramalan (forecasting) adalah seni dan ilmu untuk memperkirakan 

kejadian dimasa depan. Hal ini dapat dilakukan dengan  melibatkan pengambilan 

data historis dan memproyeksikannya ke masa mendatang dengan suatu bentuk 

model matematis. Hal ini bisa juga merupakan prediksi intuisi yang bersifat 

subjektif. Hal ini pun dapat dilakukan dengan menggunakan kombinasi model 

matematis yang disesuaikan dengan pertimbangan yang baik dari seorang manajer 

(Heizer, 2001). Pengertian lain dari peramalan (forecasting) adalah suatu teknik 

analisa perhitungan yang dilakukan menggunakan metode pendekatan kualitatif 

atau kuantitatif untuk melakukan prediksi peristiwa pada masa depan dengan 

penggunaan referensi data-data historis. 

 

2.5.2. Tujuan 

Menurut Heizer dan Render (2009:47), peramalan mempunyai beberapa 

tujuan antara lain sebagai berikut. 

1. Sebagai pengkaji kebijakan suatu instansi yang berlaku di saat ini dan di masa 

lampau dan juga melihat seberapa besar pengaruh di masa mendatang. 
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2. Peramalan diperlukan karena terdapat time lag atau delay antara ketika suatu 

kebijakan perusahaan ditetapkan dengan ketika penerapannya. 

3. Peramalan adalah dasar penyusutan bisnis di suatu perusahaan sehinga bisa 

meningkatkan efektivitas sebuah rencana bisnis. 

 

2.5.3. Fungsi dan Manfaat 

Fungsi peramalan pada umumnya adalah untuk memprediksi hal yang terjadi di 

masa depan. Akan tetapi, fungsi dari peramalan khususnya akan diketahui saat 

pengambilan keputusan dari hasil peramalan tersebut. Keputusan yang baik adalah 

keputusan yang didasarkan atas pertimbangan apa yang akan terjadi di waktu 

keputusan tersebut dijalankan. Jika kurang tepat ramalan yang sudah disusun, 

maka masalah peramalan juga merupakan masalah yang sering dihadapi 

(Gingting, 2007). Adapun manfaat dari peramalan adalah sebagai berikut. 

1. Sebagai alat bantu untuk membuat perencanaan yang efektif dan efisien. 

2. Untuk menetapkan kebutuhan sumber daya pada masa yang akan datang. 

3. Untuk membuat keputusan yang tepat untuk perkembangan suatu badan 

instansi atau perusahaan. 

 

2.5.4. Metode 

Metode peramalan adalah suatu cara mengestimasi atau memperkirakan 

dengan kuantitatif ataupun kualitatif apa yang terjadi di masa depan menurut data 

yang relevan di masa lampau. Penggunaan metode peramalan ini yaitu untuk 

memprediksi dengan sistematis atas dasar data yang relevan di masa lalu. Dengan 
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demikian metode peramalan bisa memberikan objektivitas yang lebih besar. 

Adapun jenis metode peramalan, antara lain sebagai berikut 

1. Metode peramalan yang berdasar pada pemakaian analisa keterkaitan antar 

variabel yang diperkirakan dengan variabel waktu dengan deret berkala (time 

series). 

2. Metode peramalan yang berdasar pada pemakaian analisis pola hubungan antar 

variabel yang hendak diperkirakan dengan variabel lain yang menjadi 

pengaruh, yang bukan waktu disebut Metode Korelasi atau sebab akibat 

(metode causal). 

 

 

 

 

 


